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METODE PENELITIAN POPULASI DAN
SAMPEL Full Version

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan aspek fundamental dalam proses
pengumpulan data dan analisis dalam berbagai bidang penelitian. Pemilihan metode yang tepat
akan menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, serta memastikan bahwa kesimpulan
yang diambil benar-benar mencerminkan kondisi populasi secara keseluruhan. Dalam dunia
akademik maupun praktis, pemahaman terhadap konsep populasi dan sampel, serta berbagai
teknik pengambilan sampel yang sesuai, sangat penting untuk menghasilkan data yang
representatif dan akurat. Artikel ini akan membahas secara rinci berbagai metode penelitian
populasi dan sampel, termasuk definisi, jenis-jenis, keunggulan, serta langkah-langkah dalam
penerapannya.

Pengertian dan Dasar Konsep Metode Penelitian Populasi dan
Sampel

Apa itu Populasi?

Populasi adalah keseluruhan objek, individu, atau unit yang menjadi sasaran penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, populasi biasanya merupakan seluruh elemen yang memiliki karakteristik
tertentu yang ingin diteliti. Contohnya meliputi semua mahasiswa di universitas tertentu, seluruh
penduduk di suatu daerah, atau seluruh produk yang diproduksi pabrik.

Apa itu Sampel?

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai unit penelitian. Sampel harus mewakili
karakteristik populasi agar hasil dari analisisnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.
Penggunaan sampel memungkinkan peneliti menghemat waktu, biaya, dan tenaga dibandingkan
harus mempelajari seluruh populasi.

Pentingnya Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel sangat berperan dalam memastikan keakuratan dan keabsahan data.
Sampel yang diambil secara tepat akan menghasilkan data yang representatif, sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya dan diterapkan secara umum.

Jenis-Jenis Populasi dan Sampel dalam Penelitian
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Jenis Populasi

Populasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:

- Populasi Terbatas: Populasi yang jumlahnya dapat dihitung secara pasti, seperti jumlah
mahasiswa pada suatu universitas tertentu.

- Populasi Tak Terbatas: Populasi yang jumlahnya tidak dapat dihitung secara pasti, seperti
jumlah pengguna internet di dunia.

Jenis Sampel

Berdasarkan cara pengambilan dan karakteristiknya, sampel dibedakan menjadi:

- Sampel Probabilitas: Sampel diambil secara acak, sehingga setiap elemen populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih.

- Sampel Non-Probabilitas: Sampel diambil tanpa dasar peluang tertentu, biasanya
berdasarkan kemudahan atau pertimbangan tertentu.

Metode Pengambilan Sampel Probabilitas

1. Sampling Acak Sederhana (Simple Random Sampling)

Metode ini mengacu pada pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk dipilih. Biasanya dilakukan dengan menggunakan algoritma komputer atau
undian.

- Keunggulan: Mudah dilakukan dan hasilnya representatif jika populasi cukup besar.
- Kekurangan: Memerlukan daftar lengkap anggota populasi agar bisa dipilih secara acak.

2. Sampling Sistematis

Dalam metode ini, peneliti menentukan interval tertentu (k) dan memilih elemen pertama secara
acak, kemudian memilih setiap elemen ke-k berikutnya.

- Langkah-langkah:

- Menentukan jumlah sampel yang diperlukan
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- Membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel untuk mendapatkan interval
- Memilih elemen pertama secara acak, lalu setiap k-th elemen berikutnya

3. Sampling Stratified

Populasi dibagi ke dalam strata berdasarkan karakteristik tertentu (misalnya gender, usia,
pendidikan), kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata.

- Keunggulan: Meningkatkan representativitas karena memperhatikan variasi dalam populasi.
- Contoh: Mengambil sampel dari strata mahasiswa jurusan tertentu.

4. Sampling Klaster

Populasi dibagi menjadi beberapa klaster (kelompok), kemudian beberapa klaster dipilih secara
acak, dan semua elemen dalam klaster tersebut dijadikan sampel.

- Keunggulan: Lebih efisien jika populasi tersebar secara geografis.
- Kekurangan: Kurang representatif jika klaster tidak homogen.

Metode Pengambilan Sampel Non-Probabilitas

1. Sampling Convenience

Sampel diambil berdasarkan kemudahan dan ketersediaan, misalnya menggunakan responden
yang mudah diakses.

- Kelebihan: Mudah dan cepat dilakukan.
- Kekurangan: Risiko bias tinggi dan tidak mewakili seluruh populasi.

2. Sampling Judgement (Purposive Sampling)

Peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan karakteristik yang
diinginkan.

- Contoh: Mengambil narasumber yang dianggap paling kompeten.
- Kelebihan: Fokus pada individu yang relevan.
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- Kekurangan: Subjektivitas tinggi dan risiko bias.

3. Sampling Quota

Peneliti menetapkan kuota tertentu berdasarkan karakteristik tertentu, lalu mengisi kuota tersebut
dengan responden yang tersedia.

- Kelebihan: Mengontrol proporsi karakteristik tertentu.
- Kekurangan: Bias karena tidak acak dan bergantung pada ketersediaan responden.

Langkah-Langkah dalam Menentukan Metode Pengambilan Sampel

Pertimbangan dalam Memilih Metode Sampel

Untuk memilih metode pengambilan sampel yang tepat, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan:

- Tujuan penelitian: Apakah ingin hasil yang generalisasi atau fokus pada kelompok tertentu?
- Ukuran populasi: Populasi besar cenderung membutuhkan metode probabilitas.
- Waktu dan biaya: Metode probabilitas biasanya memakan waktu dan biaya lebih tinggi.
- Ketersediaan data: Apakah daftar lengkap anggota populasi tersedia?
- Karakteristik variabel: Apakah variabel sangat heterogen atau homogen?

Langkah-Langkah Menentukan Sampel

Proses menentukan sampel secara umum meliputi:

- Menetapkan populasi target secara jelas.
- Memilih metode pengambilan sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi dan tujuan

penelitian.
- Menghitung jumlah sampel yang diperlukan menggunakan rumus statistika atau tabel.
- Melakukan pengambilan sampel sesuai metode yang dipilih.
- Memastikan keakuratan dan representativitas sampel melalui validasi dan kontrol kualitas data.

Keunggulan dan Kelemahan Metode Penelitian Populasi dan Sampel

Keunggulan
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- Meningkatkan efisiensi penelitian dengan pengumpulan data dari sebagian kecil populasi.
- Memungkinkan generalisasi hasil jika sampel dipilih secara tepat.
- Menghemat waktu, biaya, dan tenaga jika dibandingkan meneliti seluruh populasi.

Kelemahan

- Risiko bias jika metode pengambilan sampel tidak tepat.
- Pengaruh faktor keberuntungan dalam sampel non-probabilitas.
- Hasil tidak selalu dapat digeneralisasikan jika sampel kurang representatif.

Kesimpulan

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan bagian integral dalam proses penelitian ilmiah.
Pemilihan metode yang tepat harus didasarkan pada karakteristik populasi, tujuan penelitian, serta
sumber daya yang tersedia. Penggunaan metode probabilitas seperti sampling acak, stratified, dan
klaster memberikan hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan, sedangkan metode
non-probabilitas cocok untuk studi eksploratif atau ketika data sulit diperoleh. Dengan memahami
dan menerapkan teknik pengambilan sampel yang sesuai, peneliti dapat memastikan bahwa data
yang dikumpulkan valid, reliabel, dan mampu mendukung kesimpulan yang akurat serta
bermanfaat.
 
Metode Penelitian Populasi dan Sampel: Pendekatan, Teknik, dan Implikasi dalam Riset Ilmiah

Dalam dunia penelitian ilmiah, memahami dan menerapkan metode penelitian populasi dan sampel
secara tepat merupakan langkah fundamental yang menentukan validitas serta reliabilitas hasil
studi. Kedua konsep ini menjadi fondasi dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis data
penelitian. Tanpa pemilihan metode yang tepat, data yang diperoleh berisiko menjadi tidak
representatif atau tidak dapat digeneralisasi, sehingga mengurangi nilai ilmiah dari penelitian
tersebut. Artikel ini akan mengulas secara mendalam tentang pengertian, teknik, serta implikasi dari
metode penelitian populasi dan sampel dalam konteks ilmu pengetahuan dan keilmuan.

Pemahaman Dasar tentang Populasi dan Sampel

Definisi Populasi dalam Penelitian

Populasi merujuk pada seluruh himpunan objek, individu, atau kejadian yang menjadi fokus utama
dari penelitian. Dalam konteks penelitian sosial, populasi bisa berupa seluruh warga negara
tertentu, seluruh mahasiswa di sebuah universitas, atau seluruh perusahaan di industri tertentu.
Dalam penelitian alam, populasi bisa berupa seluruh spesies tertentu atau seluruh area geografis
yang menjadi objek studi.
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Contoh:

- Penelitian tentang kebiasaan menggunakan media sosial di kalangan remaja di Indonesia.
- Studi tentang tingkat kebahagiaan di seluruh penduduk kota tertentu.
- Penelitian tentang pertumbuhan tanaman tertentu di seluruh lahan pertanian.

Definisi ini menegaskan bahwa populasi adalah himpunan lengkap dari semua elemen yang
memenuhi kriteria tertentu dalam studi yang dilakukan.

Pengertian Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut.
Sampel diambil karena seringkali penelitian terhadap seluruh populasi tidak memungkinkan dari
segi waktu, biaya, atau sumber daya. Oleh karena itu, sampel harus dipilih secara cermat agar hasil
penelitian dapat digeneralisasi ke seluruh populasi.

Contoh:

- 500 responden yang dipilih dari populasi remaja pengguna media sosial di Indonesia.
- 200 tanaman dari kebun tertentu yang diambil untuk analisis pertumbuhan.

Penggunaan sampel yang tepat adalah kunci agar data yang diperoleh valid dan dapat mewakili
populasi secara akurat.

Jenis-jenis Populasi dan Sampel

Jenis Populasi

Populasi bisa diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, antara lain:

- Populasi Finite (Terbatas): Jumlah elemennya terbatas dan dapat dihitung, seperti jumlah siswa
di sebuah sekolah.

- Populasi Infinite (Tak Terbatas): Jumlah elemennya tak terbatas atau sangat besar, seperti
jumlah butir pasir di pantai.

- Populasi Terdefinisi: Memiliki batasan yang jelas dan spesifik, misalnya seluruh mahasiswa aktif
di universitas tertentu.

- Populasi Tak Terdefinisi: Tidak memiliki batasan yang pasti, seperti semua orang yang pernah
menggunakan layanan tertentu.
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Jenis Sampel

Berdasarkan cara pengambilan dan karakteristiknya, sampel terbagi menjadi:

- Sampel Probabilitas: Setiap elemen populasi memiliki peluang yang diketahui dan sama untuk
dipilih.

- Contoh: simple random sampling, stratified random sampling, cluster sampling.
- Sampel Non-Probabilitas: Peluang setiap elemen untuk dipilih tidak diketahui secara pasti.
- Contoh: purposive sampling, convenience sampling, quota sampling.

Pemilihan jenis sampel bergantung pada tujuan penelitian, populasi, serta sumber daya yang
tersedia.

Teknik Pengambilan Sampel dan Populasi

Metode Penentuan Populasi

Dalam banyak kasus, peneliti harus mendefinisikan dan menetapkan batas-batas populasi sebelum
menentukan sampel. Beberapa teknik yang digunakan meliputi:

- Kriteria Geografis: Menentukan populasi berdasarkan lokasi geografis tertentu.
- Kriteria Demografis: Berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dll.
- Kriteria Spesifik: Berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Setelah populasi didefinisikan, langkah selanjutnya adalah memilih sampel secara representatif.

Teknik Pengambilan Sampel

Beberapa teknik umum dalam pengambilan sampel meliputi:

- Simple Random Sampling (Pengambilan Acak Sederhana)

- Setiap elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih.
- Contoh: Mengundi nomor dari daftar populasi.

- Stratified Random Sampling
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- Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) berdasarkan kategori tertentu, lalu diambil sampel
secara acak dari tiap stratum.

- Cocok saat ingin memastikan representasi dari semua kategori penting.

- Cluster Sampling

- Membagi populasi ke dalam cluster yang secara alami terbentuk, kemudian memilih beberapa
cluster secara acak dan mengambil seluruh elemen di dalamnya atau sampel dari cluster tersebut.

- Systematic Sampling

- Mengambil setiap elemen ke-n dari daftar populasi setelah menentukan titik awal secara acak.

- Purposive Sampling (Sampling Bertujuan)

- Memilih elemen berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

- Convenience Sampling

- Mengambil elemen yang paling mudah diakses.

Setiap teknik memiliki kelebihan dan kelemahan, serta cocok digunakan dalam konteks tertentu.

Impak dan Implikasi dari Pemilihan Metode

Keuntungan Penggunaan Sampel Probabilitas

- Memberikan hasil yang lebih representatif.
- Mendukung analisis statistik inferensial yang kuat.
- Membantu mengurangi bias dalam pengambilan data.

Kelemahan dan Tantangan
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- Memerlukan data lengkap dan sumber daya lebih.
- Waktu dan biaya mungkin tinggi.
- Tidak selalu praktis untuk populasi sangat besar atau tersebar luas.

Keuntungan Penggunaan Sampel Non-Probabilitas

- Lebih cepat dan murah.
- Mudah diakses dan digunakan dalam kondisi tertentu.

Kelemahan dan Risiko

- Risiko bias lebih tinggi.
- Hasil tidak selalu dapat digeneralisasi ke populasi secara luas.
- Analisis statistik menjadi lebih terbatas.

Peran dan Pentingnya Metode dalam Validitas Penelitian

Penggunaan metode yang tepat dalam menentukan populasi dan sampel sangat krusial untuk
memastikan validitas internal dan eksternal penelitian. Validitas internal berkaitan dengan
keakuratan hasil dalam konteks penelitian itu sendiri, sementara validitas eksternal menyangkut
kemampuan hasil untuk digeneralisasi.

Misalnya, jika sampel tidak representatif karena teknik pengambilan yang tidak tepat, maka hasilnya
mungkin menyesatkan atau tidak dapat diterapkan ke populasi yang lebih luas. Sebaliknya,
pemilihan metode yang tepat akan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan dan rekomendasi
ilmiah.

Kesimpulan

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan fondasi utama dalam seluruh proses penelitian
ilmiah. Pemilihan teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi dan tujuan
studi sangat menentukan kualitas data serta keabsahan hasil. Peneliti harus memahami berbagai
jenis populasi dan sampel, serta keunggulan dan keterbatasannya, agar dapat merancang
penelitian yang efektif dan terpercaya. Dengan metodologi yang tepat, hasil penelitian tidak hanya
valid tetapi juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dan praktik profesional.

Memahami dan mengimplementasikan metode penelitian populasi dan sampel secara cermat
adalah investasi penting dalam setiap studi ilmiah, karena dari sinilah dasar keabsahan dan
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kebermanfaatan seluruh proses dan hasil penelitian dapat dipastikan.
 

 QuestionAnswer Apa pengertian dari metode penelitian populasi dan sampel? Metode penelitian
populasi dan sampel adalah teknik yang digunakan untuk menentukan seluruh kelompok yang
menjadi objek penelitian (populasi) dan bagian dari kelompok tersebut yang dipilih untuk dianalisis
(sampel). Mengapa pemilihan sampel penting dalam penelitian populasi? Pemilihan sampel penting
karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang representatif dari populasi secara
efisien dan hemat biaya, serta mempercepat proses pengumpulan data. Apa saja jenis-jenis teknik
pengambilan sampel yang umum digunakan? Jenis-jenis teknik pengambilan sampel umum meliputi
sampling acak sederhana, stratified sampling, cluster sampling, sistematis sampling, dan purposive
sampling. Bagaimana cara menentukan ukuran sampel yang tepat dalam penelitian? Ukuran
sampel yang tepat dapat ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan, margin error,
variabilitas data, serta sumber daya yang tersedia, biasanya menggunakan rumus statistik tertentu.
Apa tantangan utama dalam metode penelitian populasi dan sampel? Tantangan utama meliputi
memastikan representativitas sampel, menghindari bias pengambilan sampel, dan menentukan
ukuran sampel yang sesuai agar hasil penelitian valid dan dapat digeneralisasi. 

 
Related keywords: metode survei, teknik pengambilan sampel, populasi penelitian, sampling acak,
sampling stratifikasi, populasi target, teknik sampling, metode sampling probabilistik, metode
sampling non-probabilistik, pengambilan sampel statistik

RUMUS PENGAMBILAN SAMPEL NOTOATMODJO

rumus pengambilan sampel notoatmodjo adalah salah satu konsep penting dalam penelitian
epidemiologi dan statistik kesehatan yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel yang tepat
dalam studi populasi. Menggunakan rumus yang tepat memastikan hasil penelitian dapat dipercaya
dan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Artikel ini akan membahas secara lengkap
tentang rumus pengambilan sampel menurut Notoatmodjo, termasuk pengertian, jenis-jenis,
langkah-langkah perhitungan, serta contoh penggunaannya dalam studi penelitian.

Pengertian Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Notoatmodjo adalah seorang ahli epidemiologi dan kesehatan masyarakat yang terkenal di
Indonesia. Rumus pengambilan sampel menurut Notoatmodjo mengacu pada metode statistik yang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan dalam sebuah penelitian agar
hasilnya valid dan reliabel. Rumus ini sangat penting dalam desain penelitian karena memastikan
bahwa data yang dikumpulkan cukup representatif untuk menggambarkan kondisi populasi secara
keseluruhan.
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Rumus pengambilan sampel Notoatmodjo biasanya digunakan dalam studi kuantitatif yang bersifat
observasional, seperti studi cross-sectional, kohort, atau case-control. Dengan menggunakan rumus
ini, peneliti dapat menghitung jumlah sampel minimal yang harus diambil agar tingkat kepercayaan
dan margin of error sesuai dengan standar ilmiah.

Jenis-Jenis Rumus Pengambilan Sampel Menurut Notoatmodjo

Ada beberapa jenis rumus pengambilan sampel yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik penelitian. Berikut adalah jenis-jenis rumus pengambilan sampel yang umum
digunakan menurut Notoatmodjo:

1. Rumus Sampel untuk Populasi Tak Terbatas (Infinite Population)

Digunakan ketika populasi yang menjadi objek penelitian sangat besar atau tidak diketahui batas
akhirnya. Rumus ini cocok untuk studi yang ingin menggeneralisasi hasil ke populasi luas.

2. Rumus Sampel untuk Populasi Terbatas (Finite Population)

Digunakan ketika populasi yang diteliti diketahui jumlahnya dan relatif kecil. Rumus ini
memperhitungkan jumlah total populasi dalam perhitungannya.

3. Rumus Sampel untuk Proporsi (Proportion)

Digunakan saat penelitian fokus pada proporsi atau persentase kejadian tertentu dalam populasi,
misalnya prevalensi penyakit.

4. Rumus Sampel untuk Rata-Rata (Mean)

Digunakan ketika penelitian bertujuan untuk mengetahui rata-rata nilai suatu variabel dalam
populasi.

Langkah-Langkah Menghitung Sampel Menurut Notoatmodjo

Menggunakan rumus pengambilan sampel Notoatmodjo memerlukan langkah-langkah yang
sistematis agar hasilnya akurat. Berikut adalah proses umum yang harus diikuti:

1. Tentukan Tujuan Penelitian

- Apakah ingin mengetahui prevalensi, hubungan antara variabel, atau rata-rata suatu variabel.
- Tujuan ini akan menentukan jenis rumus yang digunakan.
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2. Pilih Jenis Rumus yang Sesuai

- Berdasarkan karakteristik populasi dan tujuan penelitian, pilih rumus untuk populasi terbatas,
tak terbatas, proporsi, atau mean.

3. Tentukan Nilai-Nilai Parameter yang Diperlukan

Parameter yang umumnya diperlukan meliputi:

- ? (Alpha): Tingkat signifikansi (biasanya 0,05 untuk 95% confidence level).
- Z?/2: Nilai Z dari distribusi normal sesuai tingkat kepercayaan.
- p: Perkiraan proporsi kejadian dalam populasi (bisa berdasarkan studi sebelumnya).
- d: Margin of error yang diinginkan.

4. Hitung Nilai Sampel

Gunakan rumus yang sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. Berikut penjelasan rumus
dan contohnya.

Rumus Pengambilan Sampel Menurut Notoatmodjo

Berikut adalah rumus-rumus utama yang digunakan dalam pengambilan sampel menurut
Notoatmodjo:

1. Rumus untuk Populasi Tak Terbatas (Infinite Population)

\[

n = \frac{Z_{\alpha/2}^2 \times p \times (1 - p)}{d^2}

\]

Dimana:

- n = jumlah sampel
- Z?/2 = nilai z dari distribusi normal sesuai tingkat kepercayaan (misalnya 1,96 untuk 95%)
- p = proporsi kejadian yang diperkirakan
- d = margin of error yang diinginkan
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2. Rumus untuk Populasi Terbatas (Finite Population)

\[

n_{adj} = \frac{n}{1 + \frac{n - 1}{N}}

\]

Dimana:

- n = hasil dari rumus populasi tak terbatas
- N = jumlah total populasi
- n_adj = jumlah sampel yang telah disesuaikan untuk populasi terbatas

3. Rumus untuk Rata-Rata (Mean)

\[

n = \frac{Z_{\alpha/2}^2 \times \sigma^2}{d^2}

\]

Dimana:

- ? = standard deviation dari variabel yang diukur
- Parameter lainnya sama seperti sebelumnya

Contoh Perhitungan Sampel Menurut Notoatmodjo

Contoh berikut akan membantu memahami cara menghitung sampel dengan rumus Notoatmodjo.

Contoh 1: Menghitung Sampel untuk Proporsi

Misalkan, peneliti ingin mengetahui prevalensi merokok di sebuah kota dengan tingkat kepercayaan
95%, margin of error 5%, dan perkiraan proporsi merokok adalah 20% (p=0,2).

Langkah-langkah:
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- Tentukan nilai Z?/2:

- Untuk 95% tingkat kepercayaan, Z?/2 = 1,96.

- Masukkan nilai ke rumus:

\[

n = \frac{(1,96)^2 \times 0,2 \times (1 - 0,2)}{(0,05)^2}

\]

- Hitung:

\[

n = \frac{3,8416 \times 0,2 \times 0,8}{0,0025}

\]

\[

n = \frac{3,8416 \times 0,16}{0.0025} = \frac{0,614656}{0,0025} = 245,86

\]

Jadi, diperlukan minimal 246 sampel untuk studi ini.

- Jika populasi terbatas, misalnya total populasi adalah 1000 orang, maka sesuaikan dengan
rumus finite population:

\[

n_{adj} = \frac{246}{1 + \frac{246 - 1}{1000}} = \frac{246}{1 + 0,245} = \frac{246}{1,245} \approx 197

\]
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Maka, sampel yang dibutuhkan sekitar 197 orang.

Contoh 2: Menghitung Sampel untuk Rata-Rata

Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata kadar kolesterol dalam populasi dewasa di suatu
wilayah. Diketahui bahwa standar deviasi (?) adalah 20 mg/dL, dan peneliti menginginkan margin of
error 5 mg/dL dengan tingkat kepercayaan 95%.

Langkah-langkah:

- Nilai Z?/2 = 1,96.
- Hitung:

\[

n = \frac{(1,96)^2 \times 20^2}{5^2} = \frac{3,8416 \times 400}{25} = \frac{1536,64}{25} = 61,47

\]

- Jadi, minimal 62 sampel diperlukan.

Pentingnya Menggunakan Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Menggunakan rumus pengambilan sampel sesuai Notoatmodjo memiliki manfaat besar dalam
penelitian:

- Menjamin Representatif: Sampel yang diambil cukup besar dan sesuai perhitungan akan
mencerminkan karakteristik populasi secara akurat.

- Mengurangi Bias: Perhitungan yang tepat membantu mengurangi kesalahan pengambilan
sampel.

- Efisiensi Waktu dan Biaya: Menentukan jumlah sampel yang optimal menghindari pengambilan
data yang berlebihan atau kurang.

- Meningkatkan Validitas dan Reliabilitas: Hasil yang didapat lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Kesimpulan

Rumus pengambilan sampel Notoatmodjo merupakan alat penting dalam metodologi penelitian
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kesehatan masyarakat dan epidemiologi. Dengan memahami dan menerapkan rumus ini secara
tepat, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diper
 
Rumusan Pengambilan Sampel Notoatmodjo: Panduan Lengkap untuk Praktisi Kesehatan dan
Peneliti

Pengambilan sampel merupakan salah satu langkah fundamental dalam penelitian, khususnya di
bidang kesehatan dan epidemiologi. Dengan sampel yang representatif, hasil penelitian dapat
digeneralisasikan ke populasi secara luas, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan.
Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam proses pengambilan sampel adalah rumus
pengambilan sampel Notoatmodjo, yang dikenal luas di kalangan akademik dan praktisi kesehatan
di Indonesia. Artikel ini akan mengulas secara mendalam tentang rumus pengambilan sampel
Notoatmodjo, termasuk prinsip dasar, langkah-langkah penggunaannya, keunggulan, serta contoh
aplikasinya.

Pengenalan Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Rumus pengambilan sampel Notoatmodjo merupakan salah satu metode statistik yang dirancang
untuk menentukan ukuran sampel yang optimal dalam penelitian kuantitatif. Metode ini
dikembangkan berdasarkan prinsip dasar statistik inferensial dan diperkenalkan oleh Prof. Dr.
Soekidjo Notoatmodjo, seorang tokoh terkenal dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat dan
epidemiologi di Indonesia.

Rumus ini bertujuan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil cukup besar untuk mewakili
populasi, tetapi tidak terlalu besar sehingga menyebabkan pemborosan sumber daya. Oleh karena
itu, rumus ini membantu peneliti dalam merencanakan penelitian secara efisien dan efektif.

Komponen Utama dalam Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Sebelum membahas rumus secara rinci, penting untuk memahami komponen-komponen utama
yang digunakan dalam perhitungannya:

1. Tingkat Kepercayaan (Z)

Merupakan angka yang menunjukkan seberapa yakin kita terhadap hasil estimasi. Biasanya, tingkat
kepercayaan ditetapkan sebesar 95%, yang memiliki nilai Z sebesar 1,96 dalam distribusi normal.

2. Margin of Error (d)

Ini adalah batas toleransi kesalahan yang diizinkan dalam estimasi. Semakin kecil margin of error,
semakin besar ukuran sampel yang diperlukan.
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3. Proporsi (p)

Perkiraan proporsi populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Jika tidak diketahui, biasanya
digunakan p = 0,5 untuk mendapatkan ukuran sampel maksimum.

4. Variabilitas Populasi

Mengacu pada seberapa besar variasi karakteristik yang diukur dalam populasi, yang biasanya
diwakili oleh p dan q (q = 1 - p).

Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Rumus dasar pengambilan sampel Notoatmodjo adalah sebagai berikut:

\[

n = \frac{Z^2 \times p \times q}{d^2}

\]

Dimana:

- n = Ukuran sampel yang diperlukan
- Z = Nilai Z sesuai tingkat kepercayaan (misalnya 1,96 untuk 95%)
- p = Proporsi populasi yang memiliki karakteristik tertentu
- q = 1 - p
- d = Margin of error yang diinginkan

Penjelasan Rumus

Rumus ini didasarkan pada distribusi normal dan digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang
diperlukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan tertentu dan margin kesalahan yang
dapat diterima. Dengan menggunakan rumus ini, peneliti dapat menentukan ukuran sampel minimal
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang valid dan reliabel.

Langkah-langkah Menggunakan Rumus Pengambilan Sampel
Notoatmodjo

Berikut adalah langkah-langkah rinci untuk menerapkan rumus ini dalam sebuah penelitian:

Published by: j1.giodicart.it Page 17 of 21



METODE PENELITIAN POPULASI DAN SAMPEL Full Version Vol. 2021, Issue 3

Langkah 1: Tentukan Tingkat Kepercayaan

Pilih tingkat kepercayaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Tingkat kepercayaan umum
digunakan adalah 90%, 95%, atau 99%. Nilai Z untuk tingkat kepercayaan ini adalah:

- 90% = 1,64
- 95% = 1,96
- 99% = 2,58

Langkah 2: Tentukan Proporsi (p)

Jika data sebelumnya tersedia, gunakan proporsi tersebut. Jika tidak, gunakan p = 0,5 untuk
mendapatkan ukuran sampel tertinggi (konservatif).

Langkah 3: Tentukan Margin of Error (d)

Margin of error biasanya ditentukan berdasarkan tingkat ketelitian yang diinginkan, misalnya 0,05
(5%) atau 0,03 (3%).

Langkah 4: Hitung Ukuran Sampel (n)

Masukkan semua nilai ke dalam rumus dan hitung hasilnya.

Langkah 5: Sesuaikan dengan Populasi

Jika populasi kecil dan terbatas, perlu dilakukan penyesuaian dengan rumus finite population
correction (FPC):

\[

n_{adj} = \frac{n}{1 + \frac{n - 1}{N}}

\]

Dimana:

- n = hasil dari rumus sebelumnya
- N = ukuran populasi
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Langkah 6: Evaluasi dan Validasi

Pastikan ukuran sampel yang dihitung memenuhi kebutuhan penelitian dan sumber daya yang
tersedia.

Keunggulan Rumus Pengambilan Sampel Notoatmodjo

Rumus ini memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya populer di kalangan peneliti di
Indonesia:

- Sederhana dan Mudah Dipahami: Rumus ini cukup straightforward dan mudah diterapkan oleh
peneliti pemula maupun profesional.

- Fleksibel: Bisa digunakan untuk berbagai jenis penelitian, baik survei, studi observasi, maupun
studi eksperimen.

- Efisien: Membantu menentukan ukuran sampel yang optimal tanpa pemborosan sumber daya.
- Berbasis Statistik: Menggunakan distribusi normal dan prinsip inferensial, sehingga hasilnya

dapat dipercaya secara statistik.

Contoh Perhitungan dengan Rumus Pengambilan Sampel
Notoatmodjo

Misalkan seorang peneliti ingin mengetahui proporsi pengguna layanan kesehatan di sebuah kota
dengan tingkat kepercayaan 95%, margin of error 5%, dan tidak mengetahui proporsi sebelumnya
(p = 0,5).

Langkah 1: Tentukan nilai Z

Untuk tingkat kepercayaan 95%, Z = 1,96.

Langkah 2: Proporsi p dan q

p = 0,5

q = 1 - p = 0,5

Langkah 3: Margin of Error d

d = 0,05

Langkah 4: Hitung ukuran sampel
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\[

n = \frac{(1,96)^2 \times 0,5 \times 0,5}{(0,05)^2} = \frac{3,8416 \times 0,25}{0,0025} =
\frac{0,9604}{0,0025} = 384,16

\]

Jadi, dibulatkan menjadi 385 sampel.

Langkah 5: Penyesuaian jika diperlukan

Jika populasi terbatas, misalnya 10.000 orang, maka:

\[

n_{adj} = \frac{385}{1 + \frac{385 - 1}{10.000}} = \frac{385}{1 + 0,0384} = \frac{385}{1,0384} \approx
371

\]

Sehingga, ukuran sampel yang disarankan adalah sekitar 371.

Kesimpulan

Rumus pengambilan sampel Notoatmodjo adalah alat yang sangat berguna dan efektif dalam
perencanaan penelitian kuantitatif, khususnya dalam bidang kesehatan masyarakat dan
epidemiologi di Indonesia. Dengan memahami komponen dan langkah-langkah penggunaannya,
peneliti dapat menentukan ukuran sampel yang tepat dan memastikan hasil penelitian yang valid
serta dapat digeneralisasikan ke populasi secara luas.

Menggunakan rumus ini secara tepat akan membantu menghindari kesalahan pengambilan sampel
yang dapat berdampak pada validitas hasil penelitian. Selain itu, keunggulan dari rumus ini yang
sederhana dan fleksibel menjadikannya pilihan utama di banyak studi lapangan dan akademik.

Sebagai penutup, penguasaan rumus pengambilan sampel Notoatmodjo adalah keharusan bagi
setiap peneliti dan praktisi kesehatan yang ingin meningkatkan kualitas studi mereka. Dengan
perencanaan yang matang dan perhitungan yang tepat, hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan layanan
kesehatan masyarakat.
 

 QuestionAnswer Apa pengertian rumus pengambilan sampel menurut Notoatmodjo? Rumus
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pengambilan sampel menurut Notoatmodjo adalah metode statistik yang digunakan untuk
menentukan jumlah sampel yang diperlukan dalam suatu penelitian agar hasilnya representatif dan
dapat digeneralisasi ke populasi secara akurat. Bagaimana cara menghitung ukuran sampel
menggunakan rumus Notoatmodjo? Cara menghitungnya meliputi menentukan tingkat
kepercayaan, margin of error, dan variabilitas data, kemudian memasukkan nilai tersebut ke dalam
rumus yang sesuai, seperti rumus untuk sampel proporsi atau rata-rata yang sering digunakan
dalam pendekatan Notoatmodjo. Apa saja faktor yang mempengaruhi penggunaan rumus
pengambilan sampel Notoatmodjo? Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat kepercayaan yang
diinginkan, margin of error, populasi yang diteliti, variabilitas data, dan jenis penelitian yang
dilakukan. Apa perbedaan antara rumus pengambilan sampel acak sederhana dan rumus
Notoatmodjo? Rumus pengambilan sampel acak sederhana biasanya digunakan untuk populasi
kecil dan langsung, sedangkan rumus Notoatmodjo lebih spesifik dan umum digunakan dalam
penelitian kesehatan untuk menentukan ukuran sampel yang representatif berdasarkan variabel
tertentu. Kapan sebaiknya menggunakan rumus pengambilan sampel Notoatmodjo dalam
penelitian? Rumus ini sebaiknya digunakan saat peneliti membutuhkan estimasi ukuran sampel
yang tepat untuk studi kuantitatif, terutama dalam penelitian kesehatan masyarakat dan
epidemiologi. Apa langkah-langkah utama dalam menerapkan rumus pengambilan sampel menurut
Notoatmodjo? Langkah-langkahnya meliputi menentukan parameter penelitian, memilih rumus yang
sesuai, menghitung ukuran sampel, dan melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk
memperhitungkan faktor seperti tingkat kehilangan responden. Bagaimana cara menyesuaikan
rumus pengambilan sampel Notoatmodjo jika populasi sangat kecil? Penyesuaian dilakukan dengan
menggunakan rumus finite population correction (FPC) yang mengurangi ukuran sampel agar lebih
sesuai dengan populasi kecil, sehingga hasil tetap akurat dan efisien. Apa pentingnya
menggunakan rumus pengambilan sampel yang tepat menurut Notoatmodjo? Penggunaan rumus
yang tepat memastikan bahwa sampel yang diambil cukup representatif, meningkatkan validitas
hasil penelitian, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya penelitian. Apakah rumus
pengambilan sampel Notoatmodjo berlaku untuk semua jenis penelitian? Rumus ini terutama
digunakan dalam penelitian kuantitatif dan epidemiologi, namun penggunaannya harus disesuaikan
dengan karakteristik penelitian dan jenis data yang dikumpulkan untuk memastikan akurasi hasil. 
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